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ABSTRAK

Askiya, Giswa Bitarae Arsy. 2024.“Upaya Penanggulangan Kebocoran Cargo
Pipe Dalam Tanki Slop Kanan Di Kapal MT. Serang Jaya”. Skripsi.
Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik llmu Pelayaran
Semarang, Pembimbing I: Dr. Capt. Samsul Huda, M.M., M.Mar.,
Pembimbing II: Retno Harianti, S.Pd., M.M.

Cargo Pipe adalah jalur pipa muatan yang digunakan untuk menyalurkan
muatan ke manifold. Pada tanggal 10 April 2023 kapal MT. Serang Jaya Selesai
melakukan pembuangan got kamar mesin ke tanki slop kanan kapal dan dilakukan
pengukuran muatan di dalam tangki slop tersebut oleh pihak kapal. Loading Master
dan Surveyor menemukan adanya minyak B35 pada tangki slop kanan yang
sebelum adanya pembuangan got volume slop masih kecil dan setelah pembuangan
volumenya bertambah sangat signifikan, minyak berasal dari kebocoran cargo pipe
di dalam tangki slop kanan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor
penyebab kebocoran cargo pipe dalam tangki slop kanan di kapal MT Serang Jaya
serta untuk mengetahui cara menanggulangi kebocoran cargo pipe di dalam tangki
slop kanan kapal MT Serang Jaya.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Obyek dan tempat penelitian
dalam skripsi ini adalah pipa kargo di dalam tangki slop kanan kapal MT Serang
Jaya. Sumber data diperoleh dari data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan
data dengan melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi.Teknik analisis
data dengan metode triangulasi.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa faktor utama penyebab kebocoran
cargo pipe di dalam tangki slop kanan di kapal MT Serang Jaya adalah kurangnya
perawatan rutin pada pipa kargo di dalam tangki slop kanan, usia pipa kargo yang
sudah tua sehingga timbul karat yang membuat ketahanan berkurang dan tidak
dilakukanya sounding rutin pada tangki slop setiap akan melaksanakan bongkar
muat. Upaya menanggulangi kebocoran cargo pipe di dalam tangki slop kanan
kapal MT Serang Jaya adalah dengan cara melakukan pemeriksaan dan perawatan
secara berkala, menambal sementara pipa yang bocor dan menggantinya dengan
pipa baru saat kapal melaksanakan dry docking.

Kata kunci: Kebocoran, Cargo Pipe, Tangki Slop.
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ABSTRACT

Askiya, Giswa Bitarae Arsy. 2024. “Efforts to Prevent Leaks in the Cargo Pipe
in the Right Slop Tank on the Ship MT. Serang Jaya . Thesis. Diploma IV
Program, Nautical Study Program, Merchant Marine Polytecnic Of
Semarang, Supervisor I: Dr. Capt. Samsul Huda., M.M., M.Mar.,
Supervisor I1: Retno Harianti, S.Pd., M.M.

Cargo Pipe is a cargo pipe line that is used to distribute cargo to the
manifold. On April 10, 2023 the ship MT. Serang Jaya Finished draining the engine
room sewer to the ship's starboard slop tank and measuring the cargo in the slop
tank by the ship. The Loading Master and Surveyor found that there was B35 oil
in the right slop tank, which before the sewer discharge the slop volume was small
and after the discharge the volume increased very significantly, the oil came from
a leak in the cargo pipe in the right slop tank. The aim of this research is to
determine the factors causing leaks in the cargo pipe in the right slop tank on MT
Serang Jaya and to find out how to overcome leaks in the cargo pipe in the right
slop tank MT Serang Jaya.

This study uses a qualitative method. The object and place of research in
this thesis is the cargo pipe in the right slop tank of the MT Serang Jaya ship. Data
sources were obtained from primary and secondary data. Data collection
techniques using interviews, observation and documentation. Data analysis
techniques using the triangulation method.

The results of the research concluded that the main factors causing cargo
pipe leaks in the right slop tank on the MT Serang Jaya ship were the lack of
routine maintenance on the cargo pipe in the right slop tank, the old age of the
cargo pipe resulting in rust which reduced its durability and not carrying out
sounding. routinely at the slop tank every time loading and unloading is carried
out. Efforts to overcome cargo pipe leak inside the right slop tank MT Serang
Jaya ship are by carrying out regular inspections and maintenance, temporarily
patching leaking pipes and replacing them with new pipes when the ship is dry
docking.

Keywords:Leakage, Cargo Pipe, Slop Tank.
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kejadian bocornya pipa kargo di dalam tangki slop kanan dialami MT.
Serang Jaya. Hal tersebut terjadi pada saat kapal sedang berlabuh jangkar di
Over Buoy Kotabaru Kalimantan Selatan. Pada tanggal 10 April 2023 saat
kapal selesai melakukan discharge dengan kapal MT. Sultan Zulkarnaen dan
dilakukan sounding kargo, pada saat itu slop kanan kapal masih bervolume
77 kilo liter. Kemudian pada tanggal 13 April 2023 saat kapal akan selesai
melakukan loading dengan MT. Enduro bersamaan dengan itu kamar mesin
meminta izin untuk membuang got dari kamar mesin ke tangki slop kanan
kapal sebanyak 6 kilo liter. Setelah selesai membuang air got, crew deck
melakukan sounding di tangki slop kanan kapal dan ditemukan volume slop
yang tadinya 77 kilo liter bertambah signifikan menjadi 254 kilo liter. Jumlah
volume slop terbaru tersebut sangat berbeda jauh dari jumlah volume
sebelumnya. Mualim satu kemudian bertanya kepada perwira kapal
sebelumnya apakah slop sering di sounding atau tidak. Dan ternyata tangki
slop tidak pernah di sounding sama sekali dan hanya mengubah trim kapal
saja dalam perhitungan jumlah slop di kapal. Dan untuk tangki slop sendiri
tidak pernah dimonitor ataupun di sounding sebelum dan sesudah proses
bongkar muat. Sehinga ketika mualim satu memerintahkan untuk
mensounding tangki slop pasca kamar mesin membuang got di slop tank

kanan yang dimana jumlah slop yang dibuang oleh kamar mesin sebanyak 6



kilo liter dan kondisi tangki slop sebelumnya 77 kilo liter serta kondisi setelah
dilakukan pengukuran terbaru berbeda jauh yaitu 254 kilo liter.

Pada kasus tersebut mualim satu, pihak mesin, loading master, dan
surveyor melakukan pengecekan apakah terjadi kebocoran tangki bahan
bakar dan tangki muatan di dekat tangki slop kanan kapal. Maka dilakukanlah
pengukuran tangki marine fuel oil kanan dan Kiri oleh masinis empat, mualim
satu, loading master dan surveyor. Hasilnya tidak ada indikasi kebocoran dari
kedua tangki bahan bakar marine fuel oil tersebut. Sehingga mualim satu
mencoba mencari pemecahan masalah lain yaitu mengukur tangki kargo 5
(port,center,starboard) secara berkala dengan cara sounding setiap empat jam
sekali 'menggunakan ullage tempreature interface meter. Setelah
melakukanya selama tiga hari tidak ditemukanya pengurangan volume kargo
dan tidak adanya kebocoran ke tangki slop kanan kapal, namun volume tangki
slop tetap saja bertambah menjadi 270 kilo liter.

Mualim satu mencoba cara lain yaitu dengan menutup cross over dan
valve di line kargo hijau kapal saat proses bongkar muat. Dikarenakan tangki
slop termasuk di dalam line hijau. Setelah melakukan pengukuran tangki slop
setiap empat jam sekali dalam waktu tiga hari dengan ditutupnya akses untuk
keluar masuk kargo melalui line hijau selama proses bongkar muat
berlangsung, maka volume di dalam tangki slop sudah tidak bertambah
seperti sebelumnya. Dari sana mualim satu mengindikasikan bahwa ada
kemungkinan kebocoran di dalam tangki slop oleh pipa kargo line hijau

dikarenakan line untuk ke tangki slop tank adalah line hijau di kapal.



Saat proses bongkar muat berikutnya line hijau ditutup valve, suction
dan crossover ke line merah. Karena hanya line merah dan pompa kargo
merah saja yang berfungsi di kapal peneliti. Setelah melalui pengamatan dan
pengukuran secara berkala akhirnya ada indikasi kuat bahwa ada kebocoran
pipa kargo line hijau di dalam tangki slop kanan. Sehingga isi dari slop kanan
dipindahkan ke slop kiri sampai kering dengan wilden pump untuk mengecek
kondisi pipa kargo di dalamnya. Setelah memindahkan selama lima hari
akhirnya dugaan tersebut benar dan ada kebocoran pipa kargo didalam tangki
slop kanan. Sehingga mualim satu dan crew kapal segera merencanakan untuk
segera memperbaikinya.

Kapal tangker digunakan berdasarkan jenis muatan yang akan dimuat
ketika mengangkut minyak. Karena tidak semua kapal tanker minyak mampu
mengangkut semua jenis muatan minyak, maka kapal tanker minyak tersebut
tetap diklasifikasikan menjadi beberapa jenis kapal yakni oil product tanker
dan crude oil tanker. Pada kapal oil product tangker mengangkut hasil olahan
minyak bumi seperti sollar, pertamax, pertalite, avtur dan premium.
Sedangkan pada kapal crude oli tanker mengangkut minyak bumi mentah dari
tempat pengeboran minyak bumi. Pada kapal tangker tempat peneliti
melakukan penelitian mengangkut produk minyak bumi yaitu B35 atau bio
solar.

MT. Serang Jaya merupakan kapal tangker yang dimiliki perusahaan
PT. Pertamina International Shipping tempat peneliti melangsungkan

penelitian pada 04 Agustus 2022 sampai dengan 08 Agustus 2023. Kapal



tersebut mempunyai bobot mati yaitu 22.227 gross tonnage dan mempunyai
beberapa tangki, yang sebagian besar tangki yang ada yakni tangki muatan,
tangki slop dan tangki ballast. Tangki muatan terletak di tangki no. 1
(port,center,starboard), 2 center, 3 (port,center,starboard), 4 center, 5
(port,center,starboard). Disisi lain, tangki ballast ada di tangki 2 port
[starboard, 4 port/starboard, fore peak dan after peak. Selanjutnya tangki
slop yang ada di belakang tangki muatan no.5 (port/starboard).

Kapal MT. Serang Jaya termasuk kapal ship to ship yaitu sebagai mother
ship yang menampung sementara dan mentransfer muatan ke tongkang tangker
untuk dibawa ke jetty. Selama operasi bongkar muat, tangki kargo dan pipa
harus selalu diperiksa dan dipantau secara cermat terhadap kebocoran untuk
memastikan operasi bongkar muat lancar dan aman. Jika tangki muatan dan
pipa tidak diperiksa secara teratur selama bongkar muat, kebocoran pada
tangki atau pipa dapat terjadi tanpa disadari oleh kapal.

Berdasarkan hal ini peneliti menemukan masalah diatas kapal yaitu
kebocoran pipa kargo di dalam tangki slop kanan kapal. Karena pipa kargo
yang telah berumur tua, berkarat dan perawatan yang kurang. Hal ini dapat
berlangsung disebabkan minimya pemeliharaan kepada pipa kargo serta
kurangnya pemonitoran tangki slop. Sehingga mengakibatkan pipa kargo
berkarat yang menyebabkan pipa kargo tidak kuat menahan tekanan dan
akhirnya bocor di dalam tangki slop kanan. Kapal tangker yang dijadwalkan
guna membawa minyak bumi dalam wujud cair perlu ditanggulangi secara

benar serta dilakukan pengecekan serta perawatan secara berkala guna



menghindari kejadian serupa.

Berdasarkan dengan uraian kejadian diatas dan kasus kebocoran kargo
pipe di dalam tangki slop kanan kapal, maka peneliti tertarik guna
melangsungkan penelitian dengan judul “Upaya Penanggulangan
Kebocoran Cargo Pipe Dalam Tangki Slop Kanan Di Kapal MT. Seran
Jaya.”

Fokus Penelitian

Menurut Sugiyono (2019), fokus penelitian dalam metode kualitatif
bergantung pada perolehan informasi baru yang berasal dari situasi atau
kondisi yang ada di lapangan. Dalam penelitian kualitatif, fokus penelitian
berpusat pada analisis mendalam terhadap subjek kajian serta masalah yang
menjadi inti dari penelitian tersebut. Fokus dari penelitian ini adalah pada
penanggulangan kebocoran cargo pipe di dalam tangki slop kanan di kapal
MT Serang Jaya.

Rumusan Masalah

Dalam  sebuah penelitian, menguraikan masalah secara tepat
memudahkan peneliti dalam menjalankan penelitian untuk mendapatkan
jawaban yang sesuai. Berdasarkan dengan konteks yang telah diuraikan
sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut:
1. Apasaja faktor yang menyebabkan bocornya cargo pipe di dalam tangki

slop kanan kapal MT Serang Jaya ?
2. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk menanggulangi kebocoran cargo

pipe dalam tangki slop kanan kapal MT Serang Jaya ?



Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk menggambarkan, membuktikan,

menggembangkan, menemukan, dan menciptakan. Berikut adalah tujuan
yang akan dicapai dalam skripsi ini :
1. Untuk mengetahui penyebab bocornya cargo pipe di dalam tangki slop

kanan kapal MT Serang Jaya.
2. Untuk menjelaskan upaya yang dilakukan dalam menanggulangi

kebocoran cargo pipe di dalam tangki slop kanan kapal MT Serang Jaya.
Manfaat Penelitian

Selain tujuan penelitian yang disebutkan di atas, maka diharapkan

skripsi ini juga dapat memberikan manfaat atau kegunaan baik dari segi
teoritis ataupun praktis. Manfaat teoritis adalah manfaat yang ditawarkan oleh
suatu penelitian dalam mengembangkan pengetahuan ilmiah. Manfaat teoritis
dapat meningkatkan pemahaman terhadap bidang ilmu yang sedang diteliti
dari sudut pandang teoritis. Manfaat praktis merujuk pada kegunaan yang
efektif dalam menyelesaikan masalah secara langsung. Dengan manfaat
praktis yang konkret, penelitian dapat memberikan sumbangan yang penting
dalam kehidupan nyata. Manfaat yang ingin diperoleh melalui penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi

pembaca dan institusi pendidikan, dapat menambah pemahaman,

wawasan dan literasi terkait upaya penanggulangan kerusakan pipa kargo



di dalam tangki slop kanan kapal MT Serang Jaya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

Dapat meningkatkan pengetahuan melalui penelitian yang telah
dilakukan. Banyaknya informasi dan referensi yang telah
dikumpulkan membuat peneliti mengetahui cukup banyak hal
mengenai dunia pelayaran terkhusus pengoperasian bongkar dan muat
yang dilakukan diatas kapal. Selain itu juga sebagai persyaratan
kelulusan diploma IV program studi Nautika di PIP Semarang yang
setelah lulus memperoleh gelar Sarjana Terapan Pelayaran (S.Tr.Pel )

b. Bagi Lembaga Pendididkan (PIP Semarang)

Diharapkan mampu memberikan gambaran bagi para taruna,
dosen maupun pegawai terkhusus bagi pembaca bahwa proses
bongkar dan muat pada kapal tanker memiliki banyak tahapan yang
memungkinkan banyaknya masalah yang akan muncul. Salah satunya
adalah kebocoran pada pipa kargo yang ada di dalam tangki slop kapal

MT Serang Jaya.



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teori
Pada suatu penelitian, deskripsi teori merujuk pada penjelasan yang
sistematis mengenai teori dan temuan penelitian yang berkaitan dengan
variabel yang sedang diteliti. Deskripsi tersebut juga mencakup penjelasan
mendalam dan menyeluruh mengenai beberapa variabel yang akan diuji, serta
memanfaatkan informasi dari berbagai sumber. Sub bab ini membahas teori-
teori yang telah dikemukakan oleh ahli sebelumnya. Peneliti akan mengutip
teori-teori yang masih relevan dengan variabel-variabel yang akan diteliti dari
berbagai sumber. Sesuai dengan judul skripsi “Upaya Penanggulangan
Kebocoran Cargo Pipe Dalam Tangki Slop Kanan Kapal Di Kapal MT.
Serang Jaya”, milik PT. Pertamina International Shipping.
1. Pengertian Upaya
Upaya menurut kamus besar bahasa Indonesia ( KBBI) diartikan
sebagai usaha yang mengarahkan tenaga dan pikiran untuk mencapai suatu
tujuan. Upaya juga berarti usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu
maksud, memecahkan persoalan mencari jalan keluar. Dalam penelitian ini,
upaya dapat dipahami sebagai suatu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan
seseorang untuk mencapai suatu tujuan yang telah direncanakan dengan
mengarahkan tenaga dan pikiran. Upaya crew kapal dalam menanggulangi
kebocoran cargo pipe di dalam tangki slop kanan kapal MT Serang Jaya

sehingga kapal dapat melaksanakan kegiatan bongkar dengan lancar.



2. Pengertian Penanggulangan

Menurut KBBI, penanggulangan berasal dari kata “tanggulang” yang
berarti menghadapi atau mengatasi. Kemudian ditambah awalan “pe” dan
akhiran “an”, sehingga menjadi “penanggulangan” yang berarti proses,
cara, perbuatan menanggulangi. Penanggulangan adalah upaya yang
dilaksanakan untuk mencegah, mengahadapi, atau mengatasi suatu keadaan
mencakup aktivitas preventif dan sekaligus berupaya untuk memperbaiki
sesuatu yang telah rusak. Dengan kata lain upaya penanggulangan dapat
dilakukan secara preventif. Sedangkan yang dimaksud dengan
penanggulangan dalam penelitian ini yaitu upaya mengatasi dan
membenahi suatu kerusakan pada cargo pipe di dalam tangki slop kanan
kapal MT Serang Jaya.

3. Pengertian Kebocoran

Kebocoran berasal dari kata bocor yang berarti lubang dimana air atau
udara bisa keluar atau masuk (KBBI versi online). Kebocoran bisa
dideskripsikan menjadi sebuah kondisi rusaknya benda dan terciptanya
celah yang memungkinkan keluar masuknya zat-zat yang seharusnya ada di
dalamnya tanpa hambatan, atau keluar masuknya zat-zat padat, gas, atau
cair. Melalui celah tersebut, kapal bisa bocor karena usia kapal, karat,
benturan, dan lain-lain. Untuk mencegah kebocoran secara efektif, harus
mengetahui terlebih dahulu jenis kebocoran apa yang terjadi pada pipa.
a. Kebocoran dalam stadium tinggi (damage)

Kebocoran ini mudah dideteksi oleh semua awak kapal yang



10

bertugas sebab pipanya retak atau berlubang besar sehingga banyak
minyak yang bocor.
Kebocoran dalam stadium sedang (broke)

Kebocoran ini dikarenakan oleh lubang pada pipa yang tidak
cukup besar guna mengalirkan minyak keluar atau masuk. Untuk
memeriksanya, dengan mengukur tiap tangki. Jika pemuaian bertambah
atau berkurang padahal tidak ada pengisian berarti ada kebocoran.
Langkah terbaik guna menemukan kebocoran ialah dengan melihat
langsung ke semua tangki. Jika ada kucuran pada pipa, ada kebocoran.
Kebocoran dalam stadium rendah (leakage)

Kebocoran ini terjadi jika pipa sudah sangat tua, lembap, dan tidak
kedap air atau kedap udara. Tidak terdapat aliran keluar minyak, namun
tingkat pengisian di tangki kargo secara bertahap menurun atau
meningkat.

. Penyebab kebocoran

Salah satu penyebab kebocoran pipa kargo dalam tangki slop
kanan kapal MT. Serang Jaya yakni karat. Karat merupakan tahapan
oksidasi antara asam dengan logam sehingga menimbulkan karat. Karat
terjadi ketika logam bereaksi dengan area sekitarnya. Terdapat dua
macam proses karat yakni:

1). Proses kimia alam
Apabila permukaan logam terbuka atau tidak terlindungi oleh

lapisan cat, maka besi logam tersebut bersentuhan langsung dengan
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udara luar dan terjadilah reaksi kimia antara besi dengan
lingkungannya, karena besi tersebut senantiasa berusaha
mempertahankan keadaannya. Bentuk oksidator dan udara
disekitarnya berada dalam kesetimbangan dan hasil reaksinya
berupa karat.
Proses kimia listrik

Proses kimia listrik pada besi tergantung dari jenis logam
karena logam mempunyai kekuatan listrik dengan tegangan yang
berbeda. Besi dibuat dari campuran mineral hematit (Fe203) dan
magnetit (Fe304). Bila logam berada dalam suatu cairan penghantar
seperti air laut atau udara lembab akan timbul arus listrik. Arus
listrik dalam hal ini listrik galvanis akan mengalir dari logam yang
berpotensi listrik tinggi ke logam yang berpotensi listrik rendah
(dari anoda ke katoda), pada saat arus galvanis mengalir arusnya
akan melepas dan membawa molekul-molekul logam anoda atau
katoda, akibatnya permukaan anoda akan terbuka terhadap
lingkungan dan terjadi karat.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya korosi
terhadap logam besi pada pipa kargo di kapal peneliti adalah :
a). Kelembaban udara di dalam tangki.
b). Adanya oksigen.
c). Kadar garam dari air laut.

d). Pengecatan yang kurang tepat.
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e). Adanya perbedaan temperatur.
4. Penanggulangan kebocoran
Menurut Soegiono (2018) Penanggulangan adalah upaya untuk
mengatasinya. Dari sini bisa disimpulkan bahwa upaya penanggulangan
yakni aktivitas guna mengatasi masalah atau kerusakan yang terjadi,
menanggulangi risiko dari masalah, atau meminimalkan kerusakan. Dalam
hal ini, ada dua cara untuk memperbaiki kebocoran pada jalur kargo kapal
yaitu dengan disambung dengan lem besi dan dilas menjadi satu.
Ada dua langkah yang difungsikan guna menambal cargo pipe yang bocor,
yakni:
a. Penambalan
Langkah memperbaiki kebocoran pipa kargo yang pertama yakni
dengan menggunakan teknik penambalan. Dalam hal ini tambalannya
terbuat dari lem filipin (perekat yang terdiri dari dua komponen yang
mengeras seperti besi bila dicampur). Namun cara ini hanya bersifat
sementara dan jalur pipa cargo yang bocor tersebut tidak boleh
digunakan dalam waktu yang lama sebelum adanya proses pengelasan.
b. Pengelasan
Pengelasan dilangsungkan dengan menyolder sisi yang bocor
dengan besi. Tetapi jika kapal masih berjalan, meskipun tangki sudah
dibersihkan dan gasnya sudah dikeluarkan, masih terdapat gas-gas
berbahaya di dalam tangki yang dapat menimbulkan kebakaran atau

ledakan, dan awak kapal tidak diperbolehkan melakukan pengelasan
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karena akan membahayakan kapal itu sendiri. Sehingga penggelasan di
kapal peneliti dilakukan saat kapal melakukan dry docking di galangan
kapal PT. Waruna Nusa Sentana di Belawan pada Tanggal 23 Juni 2023
hingga 10 Juli 2023. Dimana setelah tangki slop dikeringkan oleh
wilden pump hingga bersih lalu dilakukan gas freeing. Kemudian tangki
pun di bersihkan dan di pel hingga bersih dari sisa-sisa kotoran slop dan
bebas dari udara beracun yang ada di dalam tangki. Kemudian dilaksan
proses penggelasan pada pipa kargo tersebut agar kebocoran teratasi dan
jalur pada pipa kargo tersebut dapat digunakan lagi untuk proses
bongkar muat.
5. Tangki muatan dan tangki slop
a. Tangki muatan

Menurut Fakhrurrozi (2017) Tangki muatan adalah tangki yang
difungsikan menyimpan muatan di kapal selama kapal beroprasi.
Menuut pengertian diatas dapat ditaik kesimpulan jika tangki adalah
wadah atau tempat penyimpanan yang bisa diisi cairan organik dan non
organik dan biasanya tangki kapal terbuat dari logam. Bertujuan agar
tangki tersebut kuat menahan tekanan dan beban muatan yang dibawa
yang mencapai puluhan ribu liter.

b. Tangki slop

Menurut Fakhrurrozi (2017:135) tangki slop ialah tangki dengan

kapasitas yang tidak terlalu besar yang berada di bagian belakang dekat

pump room yang digunakan sebagai tempat penyimpanan sementara
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sisa-sisa dari muatan ataupun hasi pre-wash dari tank cleaning sebelum
dibuang di fasilitas di darat pada saat kapal sandar. Pada kapal MT
Serang Jaya ada dua tangki slop yaitu tangki slop kanan dan kiri. Pada
kapal tempat peneliti hanya tangki slop kanan yang digunakan dan
beroprasi sedangkan tangki Kiri kapal tidak digunakan sama sekali.
Dikarenakan hanya tangki kanan yang digunakan, maka hanya pada
tangki tersebut terdapat masalah kebocoran.
6. Cargo Pipe
Pipa kargo adalah suatu bahan silinder berongga berbahan baja yang
berfungsi untuk mengalirkan kargo dari manifold kedalam tangki kargo.
Dan juga dapat mengalirkan muatan kargo cair dari satu tangki ke tangki
lainya. Sebagai sarana untuk melaksanakan bogkar muat diatas kapal.
7. Teori Terjadinya Karat
Karat disebabkan oleh proses galvanisasi dan oksidasi. Proses
galvanisasi merupakan sebuah tahapan dimana besi terkena uap air sehingga
timbul unsur listrik positif (anoda) dan unsur listrik negatif (katoda) pada
permukaan yang mana anoda besi terkelupas atau berkarat. Sedangkan
gejala oksidasi ialah masuknya oksigen ke lapisan permukaan besi yang
baru sehingga menimbulkan gelembung-gelembungudara dimana akhirnya
menimbulkan sisik-sisik besi atau hammer slag. Uap air dan panas akan
mempercepat proses karat. Bila keduanya bekerjasama maka terjadilah
karat yang hebat yang dapat menyebabkan pipa kargo berkarat dan

menimbulkan kebocoran.



15

8. Marine Pollution 73/78 (MARPOL 73/78)

Konvensi MARPOL 73/78 berisi peraturan tentang pencegahan
pencemaran lingkungan dan penanganan polusi dari kapal. Konvensi
MARPOL 73/78 mensyaratkan bahwa semua kapal yang menggangkut
minyak harus mampu melaksanakan metode pemisahan minyak dari
campuran melalui cara endapan (Load on Top) untuk memperkecil jumlah
minyak yang keluar dari kapal dalam pelayaran atau mengembalikan
minyak dari hasil pemisahan ke dalam tangki penampungan. Selain itu juga
harus terpasang sistem pemonitoran dan pengawasan pembuangan minyak
ODME (Oil Discharge Monitoring and Control system) sejalan dengan
keharusan pemasangan perlengkapan pemisah minyak dari campuran
berminyak OWS (Oily water Separator), tangki kedap, tangki
penampungan minyak kotor dan penataan pipa yang sesuai.

a. Kapal-kapal tangki berukuran 150 GT dan kapal-kapal dengan ukuran
400 GT ke atas di isyaratkan untuk membawa Internasional Oil
Pollution Prevention Certificate (IOPP certificate) dalam konvensi
MARPOL 73/78 terhitung mulai tanggal 2 Oktober 1983. Lampiran |
konvensi MARPOL 73/78 tetap melindungi tolak ukur pembuangan
minyak yang ditentukan dalam MARPOL Consolidation2011 dengan
penjelasan tambahan sebagai berikut :

1). Kapal-kapal tangki minyak baru dibatasi terhadap sebuah batas
pembuangan minyak paling banyak pada pelayaran tolak bara

sebanyak 1/30000 dari total muatan minyak.
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Kapal-kapal tangki minyak lama memakai standar 1/15000 dari

jumlah muatan minyak.

Definisi minyak diperluas termasuk minyak yang tidak keras (non

persistant oil) sebagaimana minyak hitam (black oil) dan jenis-jenis

yang telah dicakup sebelumnya.

Konsep daerah-daerah khusus ( special areas ), misal halnya Laut

Tengah, Laut Hitam, Laut Merah, dan Teluk Persia.

. Pengontrolan pembuangan minyak ke laut dari kapal sesuai lampiran |

MARPOL 73/78 dapat diketahui:

1).

2).

Lokasi lebih dari 12 mil dari pantai

Untuk kapal 400 GT atau lebih, delivery sebelum 6 Juli 1993
dilengkapi dengan filtering equipment

Tidak terdapat buangan kecuali :

a). Kapal berlayar

b). Terdapatnya minyak tidak lebih dari 15 ppm

c). Fungsikan Oil Water Separator

Lokasi di luar special areas

Untuk semua tanker dan kapal 400 GT atau lebih tidak ada
buangan kecuali :

a). Kapal berlayar

b). Minyak tidak lebih dari 15 ppm

c). Memfungsikan filtering equipment otomatis berhenti pada batas

15 ppm
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d). Untuk tanker bilges water bukan dari kamar pompa atau
campuran muatan
9. Oil Record Book (ORB)

a. Oil Record Book Part I (Machinery Space Operation) harus dimiliki
oleh setiap kapal tanker yang ukurannya 150 GT dan semua kapal yang
berukuran 400 GT Kkeatas. Untuk mengetahui operasi mesin yang
relevan sebagai tambahan, kapal-kapal tanker yang ukurannya 150 GT
keatas harus memiliki Oil Record Book Part Il untuk mengetahui
operasi muatan dan operasi ballast.

b. Oil Record Book mengandung banyak referensi tentang kuantitas
minyak. Keterbatasan dan keakuratan dari alat pengukuran tangki
minyak, variasi suhu dan clingage akan mempengaruhi keakuratan
pembacaan kuantitas minyak. Oleh sebab itu pencatatan Oil Record
Book harus disesuaikan dan penuh pertimbangan.

10. International Safety Mmanagement Code (ISM CODE)

Dalam ISM Code tidak semua kapal rentan terhadap situasi darurat
yang sama. Kapal tangker minyak jauh lebih rentan terhadap tumpahan
minyak. Dalam elemen ISM Code ke delapan ini mendesak perusahaan
untuk mengidentifikasi kemungkinan situasi darurat khusus kapal dan
meyiapkan prosedurnya serta pengawasan. ISM Code element XIII yaitu
yang mengindikasikan pentingnya kegiatan pengawasan dalam sebuah
manajemen di atas kapal. Jika pengawasan dilakukan dengan ketat maka

dapat dipastikan bahwa pencemaran dapat dicegah sehingga tidak akan
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membahayakan bagi lingkungan laut.
11. Standart Training Certificate Watchkeeping for Seafarer (STCW) 1978
Peraturan di dalam STCW 1978 perusahaan pelayaran harus
melaksanakan tugas pokoknya untuk mengoperasikan kapal sesuai standard
manajemen ISM Code.
a. Memelihara kapal sesuai standar peraturan klasifikasi dan statutory.
b. Menjaga keselamatan kapal dengan memelihara dan mengawaki kapal
sesuai dengan peraturan yang berlaku.
Dalam Chapter VIII STCW 1978 amandemen 2010 dijelaskan tentang
dinas jaga bahwa nakhoda, perwira dan rating harus mempertimbangkan
dampak signifikan dari pencemaran operasional atau pencemaran yang
tidak disengaja terhadap lingkungan laut dan memperhatikan pencegahan
pencemaran, Kkhususnya sesuai dengan peraturan dan ketentuan
internasional yang berlaku di pelabuhan.
B. Kerangka Penelitian
Kerangka penelitian berfungsi sebagai alat pemecahan masalah terkait
upaya menghilangkan kebocoran dan meminimalkan terjadinya berbagai
kerugian. Semua penjelasan bersifat deskriptif dan berdasarkan temuan
penelitian. Dengan kata lain menggambarkan secara jelas peristiwa yang
dialami peneliti selama melakukan penelitian di kapal MT. Serang Jaya. Solusi
permasalahan dalam hal ini adalah pemeliharaan pipa. Hal ini sangat penting
terutama jika menyangkut karat, yang dapat menyebabkan kebocoran pada pipa

tangki limbah. Sehingga peneliti dapat menyajikan kerangka berfikir berikut :



Terjadinya Kebocoran Pada Cargo Pipe Di Dalam
Tanki Slop Kanan Di Kapal MT. Serang Jaya

}

Kendala yang dihadapi :

1. Belum maksimalnya perawatan pada pipa
kargo sesuai dengan prosedur yang
berlaku.

2. Usia kapal yang sangat tua
danmenyebabkan perkaratan di pipa
kargo.

Upaya yang dilakukan :

1. Officer lebih disipin dalam mengukur
dan memonitor tanki slop sesuai SOP.

2. Perusahaan melakukan audit ke kapal
dan melaksanakan perawatan rutin bagi
cargo pipe yang ada di dalam tanki.

Penyelesaian masalah :

1. Penanggulangan kebocoran pipa: penambalan pipa
dengan menggunakan lem besi lalu dilanjutkan
penambalan pipa dengan pengelasan permanen.

2. Pencegahan kebocoran agar tidak terulang :

- Daily maintenance
- Pencucian tanki secara teratur
- Tank inspection

1. Kapal dapat melaksanakan kegiatan
bongkar muat dengan lancar.
2. Tidak ada kebocoran muatan.

Gambar 2.1 Kerangka Pikir.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
1. Faktor penyebab kebocoran cargo pipe dalam tangki slop kanan kapal MT

Serang Jaya adalah:

a. Kurangnya perawatan rutin terhadap pipa-pipa kargo yang ada di dalam
tangki slop kapal.

b. Usia kapal dan pipa kargo yang sudah sangat tua sehingga timbul karat
yang membuat ketahanan pipa kargo berkurang seiring waktu.

c. Tidak dilakukannya sounding rutin pada tangki slop setiap akan
melaksanakan bongkar muat.

2. Upaya penaggulangan kerusakan pada cargo pipe dalam tangki slop kanan
kapal MT Serang Jaya adalah:

a. Melakukan pemeriksaan dan perawatan secara berkala terhadap kondisi
pipa kargo yang ada di dalam tangki slop. Untuk mengetahui kondisi
pipa-pipa yang ada di dalam tangki slop.

b. Melakukan perbaikan dengan menambal sementara pipa yang bocor
dengan pasak besi lalu ditambahi dengan resin dan lem filipin agar lebih
kuat dan dipasangkan segel pada tambalan tersebut agar lebih kuat
menahan tekanan yang ada saat proses bongkar muat, kemudian
mengganti pipa yang bocor dengan pipa yang baru saat kapal

melaksanakan dry docking.
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B. Keterbatasan Penelitian

1. Jabatan peneliti hanya sebatas cadet deck yang sedang melakukan praktek
kerja laut yang belum memiliki tanggung jawab dan wewenang, sehingga
peneliti hanya sebagai pengamat dalam proses penambalan di dalam tangki
slop kanan kapal MT Serang Jaya.

2. Waktu penelitian yang terbatas hanya satu tahun dimulai dari 04 Agustus
2022 sampai 08 Agustus 2023 dan kejadian yang menjadi penelitian pada
tanggal 10 April 2023 sehingga pengumpulan data terbatas.

C. Saran

1. Sebaiknya pada kapal-kapal tangker dipasangkan sensor pada setiap pipa
kargonya seperti yang terpasang pada kabel fiber optic internet yang ada di
bawah laut, saat salah satu kabel terputus pihak pusat langsung mengetahui
di titik koordinat mana kabel yang bermasalah dan apa masalahnya. Pada
saat teknologi ini diaplikasikan pada kapal tangker maka jika terjadi kasus
serupa pihak kapal dapat langsung mengetahui apa yang terjadi pada pipa
kargo dan dimana letak kebocoranya, pihak kapal dapat mengambil langkah
untuk mencegah agar kebocoran tidak semakin parah.

2. Pihak perusahaan PT Pertamina International Shipping agar mengganti pipa
kargo di dalam tangki slop kanan kapal yang bocor dengan pipa yang baru
dan kualitas yang baik serta memenuhi standar sesuai dengan kebutuhan
operasional kapal, agar pipa kargo tersebut dapat bekerja dengan optimal

dan kejadian serupa tidak terulang kembali.
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LAMPIRAN

1. LAMPIRAN CREW LIST

. PT PERTAMINA INTERNATIONAL SHIPPING FORM 503
17 M o
CREW LIST Page 1of1
i Prepared: LPSQ/DPA _Approved: Director of Fleet Management Revision: 0 Date: 15.06.21
| Ship: MT SERANG JAYA Port of Registry: JAKARTA Armival []  Departure [] (Please tick as appropriate)
I BELAWAN Port arrived from- Date: 01 August 2023
i Rank / Rating Nationalty Da(t; {) iFr’tL‘aoe Seam;g- Book | Date osri‘gned
i
‘ Indonesian | 30.08.1979 | F 088271 |01.04.2023
Indonesian | 12.01.1971 | E 117747 |11.04.2023
Indonesian | 08011987 | E 155219 |24 022023
Indonesian | 29061994 | F 243563 |29.06.2023
Indonesian | 25.01.1959 | G 076729 | 24022023
Indonesian | 15071979 | H 065399 | 24.05.2023
Indonesian | 15091981 | F 113827 |01.04.2023
Indonesian | 01.10.1989 | F 182118 | 24.05.2023
Indonesian | 25051996 | 1004168 | 22.03.2023
Indonesian | 06.03.1977 | F 073958 |24.05.2023
Indonesian | 22 051970 | E 140484 |24.02.2023
Indonesian | 07.051988 | 1049293 | 29.06.2023
Indonesian | 18061992 | F 320564 | 0512.2022
Indonesian | 05051973 | H 031354 |22.03.2023
A | Indonesian | 15101986 | F 147914 | 29.062023
Indonesian | 07.051983 | F 094258 | 22032023
| Indonesian | 23031972 | G 041178 | 29.06.2023
Indonesian | 12091975 | F 111101 | 24.052023
nesian | 15081994 | 1000197 | 05122022
esian | 29071978 | F 088099 | 22032023
ian | 04051970 | G 016108 | 24 052023
G 042205 |22.03.2023
H 020155 |24.09.2022 |
H 067700 |24 022023 |
H 034489 |24.09.2022 |
G 132120 | 24.02.2023




2. LAMPIRAN SHIP PARTICULAR

PT. PERTAMINA INTERNATIONAL SHIPPING )
1. YOS SUDARSO NO. 32 - 34 TANIUNG PRIOK, JAKARTA 14320 R A e
SHIP PARTICULAR

: MT. SERANG JAYA / PERTAMINA 3011
: YDXS
. JAKARTA
: INDONESIA
: 1997 Ba.N0.919 /L
: OIL TANKER
- PT. PERTAMINA INTERNATIONAL SHIPPING
J1. Gatot Subroto No. 3, RT.6/RW.3, Kuningan Kec. Setiabudi, Kota Jakarta

1. SHIP NAME
2. CALLSIG

Selatan 12950
: 2,221 Ton
: 11,363 Ton
1 29,990 Ton
:1°179.95 Mtr
: 17110 Mtr
: 300 Mtr
: 150 Mtr
: 9.118 Mtr
: 9.308 Mtr
: 8,081 Ton
1 8121173
525008028

1641403832 ( IRIDIUM SATELLITE)




3. LAMPIRAN TRANSKRIP WAWANCARA
A. NAKHODA

Pertanyaan pertama :
Menurut kapten kenapa terdapat minyak di dalam tangki slop kanan?

Jawaban :

“Menurut saya ada kebocoran di dalam tangki slop tersebut dengan tangki
muatan, kalau sekat tidak mungkin karena sekat yang tebal, pasti dari pipa
yang menghubungkan kedua tangki tersebut. Dan setelah slop kanan
dipindah ke kiri ternyata terdapat kebocoran yang berasal dari pipa kargo”.

Pertanyaan kedua :
Menurut kapten apakah penyebabnya sehingga pipa kargo terjadi
kebocoran?

Jawaban :
“Menurut saya kebocoran terjadi karena korosi pada pipa kargo”.

Pertanyaan ketiga :
Bagaimana upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi kebocoran
tersebut?

Jawaban :
“Lubang kebocoran tidak terlalu besar jadi sebaiknya dilakukan
penambalan dengan menggunakan lem karena mempunyai keuntungan
cepat dalam pengerjaan penanggulangan kebocoran serta kapal tidak perlu
berhenti beroprasi bongkar muat terlalu lama untuk mengatas masalah
tersebut”.

B. MUALIM 1

Pertanyaan pertama :
Menurut anda apa saja penyebab terjadinya kebocoran yang sering terjadi
pada pipa di dalam maupun di luar tangki?

Jawaban :
“kebocoran yang sering terjadi disebabkan oleh karat yang menempel pada
permukaan pipa didalam maupun diluar tangki”.

Pertanyaan kedua :
Di tempat-tempat tertentu biasanya sangat rentan terjadinya kebocoran.
Menurut anda dimana saja biasanya kebocoran tersebut sering terjadi?



Jawaban :

“Pada pipa-pipa yang berada di dalam tangki yaitu pipa di dalam tangki
muatan, tangki slop dan pipa yang berada di atas dek untuk kegiatan
bongkar muat”.

Pertanyaan ketiga :
Jika terjadi kebocoran pada pipa di dalam tangki apakah dampak yang
akan terjadi?

Jawaban :

“Jika kebocoran terjadi pada pipa di dalam tangki maka muatan yang berada
di dalam tangki muatan akan berpindah ke tangki lain yaitu tangki slop,
tangki ballast maupun got di dalam pumproom tergantung jalur pipa mana
yang terjadi kebocoran”.

Pertanyaan keempat :
Menurut anda apa yang harus dilakukan untuk mengatasi kebocoran yang
terjadi pada pipa tersebut?

Jawaban :

“Untuk mengatasi kebocoran pada pipa yaitu dapat dilakukan dengan
pengelasan, penambahan plat maupun menggunakan lem. Namun dikapal
tanker yang masih beroperasi pilihan yang terbaik adalah dengan
menggunakan lem dan disegel dengan plat baja karena jadwal bongkar muat
kapal STS yang padat”.

Pertanyaan kelima :
Di dalam tangki slop banyak terdapat gas beracun, apakah aman untuk awak
kapal bekerja melakukan penambalan di dalam tangki?

Jawaban :

“Sebelum awak kapal yang bertugas menambal pipa masuk ke dalamtangki
maka tangki harus dikondisikan harus aman untuk dimasuki yaitu dengan
cara pertama dilakukan pencucian tangki setelah itu dilakukanpengeringan
tangki selanjutnya dilaksanakan pembebasan gas di dalam tangki. Setelah
tangki bebas dari gas beracun dan dinyatakan aman sesuai ceklist maka
awak kapal dapat bekerja di dalam tangki”.

Pertanyaan keenam :
Menurut anda apakah ada cara untuk mencegah pipa pada karat agar bisa
diminimalisir?

Jawaban :

“ Ada, yaitu dengan perawatan pipa seperti dicat ulang jika cat pada pipa
sudah memudar atau jika pada pipa ditemukan karat maka harus segera
dibersihkan dan dicat ulang”.



LAMPIRAN BERITA ACARA KEBOCORAN

-' Tangkz Slop dikapal MT
kondlsn tangk; slop ada

@n dllakukan monitoring terhadap
pengukuran diatas adalah kondisi




LAMPIRAN BERITA ACARA PERBAIKAN

7/V/2023 tertanggal 02 Mei 2023, tentang
kanan di T Serang Jaya maka pada
i slop kanan sudah bisa
ngecekkan kebocoran dan
; alve), kemudian pihak kapal
ki slop kanan tersebut (Gambar

| melakukan pengetesan hasil
kanan dengan hasil tidak terdapat
“melakukan pengamatan hasil
an dan tidak ada tetesan atau

ya, agar dapat dipergunakan

 MT. Serang Jaya
15 Mei 2023



6. LAMPIRAN BERITA ACARA PEMRIKSAAN SLOP

_ L 0000
1 382,565

(Suction Valve) pada Siop S, yang
sebut, sehingga kebocoran dapat

 Jaya melakukan uji tes pada jalur
e ngan Hasil tidak ditemukan cairan

a untuk memastikan tidak ada
cor atau pun tetesan minyak






u
,l PERTAMINA
FATRA NIAGA
Lamgiran Dokumentasl

Prases Yransfer Cargo Slop § ke P

Pemeriksaan Visual Jalur Pipa yang botor Pemeriksaan Visusl Jalur Pipa yang bocor

‘Pomeriksaan Visual Jalur Pipa yang bacor Pananganan Jalur Pipa yang bocor

Fage3cf3



7. LAMPIRAN COT INSPECTION MANUAL

A
Il PERTAMINA
PEDOMAN INTERNATIONAL SHIPPING
FUNCTION: DIRECTORATE OF FLEET | NUMBER : AD04IPIS40002021-50
NANAGEMENT REVISION T0 000300
TTLE  :TECHNICAL & MAINTENANCE | vALID FROM THE DATE: 17 AUGUST 2022
MANUAL PAGE 1200163

x| Main cargo pump suction strainers are to be opened up for inspection and
cleaning once every twelve months.

y) Cargo stripping pump suction strainers are o be opened up for inspection and
cleaning once per ballast voyage on completion of tank cleaning.

Z| Ballast pump suction strainers are to be opened up for inspection and cleaned
ONCE per year.

ag) Submersibla pumps: Cofferdam of such cargo pumps shall be purged and ensured
free of cargo / hydraulic oil prior loading and at intervals provided in the
manufacturer s instructions.

84.6 Inspection of Tanks and Spaces

a) All Cargo Tanks should be inspected at least once in every 30 months (interval
window 6 months either side). For Gas Tanker cargo tanks o be inspected during
dry docking. The opportunity after Mopping (Tank Cleaning should be utiized for
more frequent inspections. Should the vessal be unable to follow stated guidelines,
the Technical Superintendent should be consulted for alternate schedules and a Risk
Assessment undartaken bafore any pospanement is given.

b A similar inspection of all Ballast Tanks and void spaces is fo be carried out once
avery 12 months, unless a higher standard of Tank Protection has already been
provided /considerad during the designing or building stage.

¢) Where particutar defects are noted and it is safe fo do so, photographs are to be
faken and atfached to the repart.

d) After maintanance and repairs have been completed in cargo and ballast tanks the
tanks must be inspected to ensure that all tools, staging, debris afc., have been
removed.

847 Testing and Inspaction of Cargo Heating Coils and Heat Exchangers



8. LAMPIRAN CARGO PIPING ARRANGEMENT




LAMPIRAN TANGKI KAPAL

9.




10. LAMPIRAN HASIL TURNITIN




N

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama

Tempat, Tanggal Lahir
NIT

Program Studi

Agama

Alamat

Nama Orang Tua

a. Ayah

b. lbu

Riwayat Pendidikan
a. SD

b. SMP

c. SMA

d. Perguruan Tinggi
Praktik Laut

a. Kapal

b. Perusahaan

c. Alamat Perusahaan

: Giswa Bitarae Arsy Askiya

: Tuban, 13 Juni 2001

- JI. Delima No.14 Kel. Perbon Kec.

=

1572011117767
: Nautika =y N
- Islam =

Tuban Kab. Tuban Jawa Timur 62319

: Alm. Hasman

: Alm. Nidya Pangestuti

: SD N Kebonsari 1 Tuban (2008-2014)
: SMP N 3 Tuban (2014-2017)
: SMA N 1 Tuban (2017-2020)

: PIP Semarang (2020-2024)

: MT. Serang Jaya
: PT. Pertamina International Shipping

: Graha Pertamina —Tower Pertamax Lantai 19 Jalan

Medan Merdeka Timur No.6 Gambir, Jakarta

Pusat,10110, Indonesia



